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Sektor pariwisata menjadi komponen kunci perekonomian di sektor jasa yang
mampu memicu pertumbuhan ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dengan
menggunakan analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Shift-Share untuk
mengidentifikasi sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum, serta sektor informasi dan komunikasi sebagali
sektor pendukung pariwisata. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan data
PDRB 22 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan PDRB
Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2018-2022. Hasil analisis LQ
menunjukkan sembilan kabupaten/kota mempunyai basis sektor transportasi dan
pergudangan, sedangkan empat kabupaten/kota mempunyai basis sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum serta sektor informasi dan komunikasi.
Analisis  Shift-Share lebih lanjut menunjukkan bahwa sebagian besar
kabupaten/kota mampu berdaya saing di sektor transportasi dan pergudangan.
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan informasi berguna dalam
menganalisis dan melihat potensi sektor unggulan pendukung pariwisata untuk
dikembangkan dan memanfaatkan pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF LEADING SECTORS SUPPORTING TOURISM USING
LOCATION QUOTIENT AND SHIFT-SHARE IN THE PROVINCE
OF EAST NUSA TENGGARA (2018-202)

By
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The tourism sector is a key component of the economy in the services sector that
can trigger economic growth in East Nusa Tenggara Province. By using Location
Quotient (LQ) analysis and Shift-Share analysis to identify the transport and
warehousing sector, the provision of accommodation and eating and drinking,
and the information and communication sector as tourism support sectors. This
study was conducted using GRDP data of 22 districts/cities in East Nusa
Tenggara Province and GRDP of East Nusa Tenggara Province in 2018-2022.
The results of the LQ analysis show that nine districts/cities have a base in the
transport and warehousing sector, while four districts/cities have a base in the
provision of accommodation and eating and drinking as well as the information
and communication sector. Shift-Share analysis further shows that most
districts/cities are able to be competitive in the transport and storage sector. It is
hoped that this research can provide useful information in analysing and seeing
the potential of tourism supporting leading sectors to be developed and utilising
tourism in economic growth.
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